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Abstract  
 
The purpose of the study was to determine the quality of the grainand rice are planted, the rice 
varieties Inpago Unsoed 1. The research method use dis data collection, namely primary data and 
secondary data. Primary data is used for observed in this research about grain moisture 
content,density of grain, foreign bodies, empty grains, grain crackedor broken, after the percentage of 
grain milled head of rice, broken rice, graing roats, grain limestone, yolk broken and milled rice yield. 
The results showed that during the observation the quality of grain varieties Inpago Unsoed 1 has 
milled at about 13,33% moisture content, grain density of 0,57g/ml, and grain weight is 27,60g/1000 
grain. The percentage point for the determination quality of head point is 73,49%, broken grains 
about 13,92%, and 12,34% graing roats. The quality of rice milled varieties inpago Unsoed 1 include 
low. The lower of rice quality is due to the low of head rice percentage, while the percentage of 
broken grain sand high graing roats. Rice milled yield about 51,23%. 
 
Keywords:  moisture content; quality of grain; quality of rice 
 
Abstrak 
 
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui kualitas mutu gabah dan beras dari padi Varietas Inpago 
Unsoed 1. Metode penelitan yang digunakan adalah metode pengumpulan data yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer yaitu hal yang akan diamati dalam penelitian ini seperti kadar air gabah, 
densitas gabah, benda asing, gabah hampa, gabah retak atau rusak, Setelah gabah digiling pengamatan 
yang dilakukan adalah presentase beras kepala, beras patah, butir menir, butir kapur, butir kuning 
rusak dan rendemen beras giling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan mutu gabah 
Varietas Inpago Unsoed 1 memiliki kadar air giling 13,33%, densitas gabah 0,57g/ml, dan bobot 1000 
butir 27,63 g. sedangkan untuk penentuan mutu beras Varietas Inpago Unsoed 1 memiliki presentase 
butir kepala 73,49%, butir patahnya sebesar 13,92%,dan butir menir 12,34%. Mutu giling beras 
varietas Inpago Unsoed 1 ini termasuk rendah. Rendahnya mutu beras ini disebabkan karena 
persentase beras kepala rendah, sedangkan persentase butir patah dan butir menir tinggi. Rendemen 
beras gilingnya sebesar 51,23%.  
 
Kata kunci:  kadar air; mutu gabah; mutu beras; Inpago Unsoed 1 
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Pendahuluan 
Rendahnya mutu beras yang dihasilkan oleh petani lokal dikarenakan lemahnya 
pengetahuan pasca panen yang tepat. Mutu dan efisiensi proses pengolahannya maish harus 
ditingkatkan. Untuk menekan tingkat kehilangan hasil, banyak hal yang harus diperbaiki, 
diantaranya meminimalisir tingkat kehilangan gabah baik saat pemanenan, perontokan, 
maupun saat penggilingan. 
Beras bermutu baik adalah  berasal dari gabah bermutu baik. Gabah bermutu baik 
diperoleh dari tanaman padi yang sehat dengan teknik budidaya yang baik denga selalu 
memperhatikan kesehatan lahan, teknik irigasi, penggunaan varietas unggul dengan benih 
bersertifikat, pengendalian hama dan penyakit dan penggunaan pupuk. Pemberian pupuk 
secara teratur dan tepat waktu berperan untuk menjaga proses pertumbuhan dan produksi 
tanaman padi dapat mencapai optimal. Gabah hasil panen secara biologis masih hidup, oleh 
sebab itu gabah hasil panen tersebut harus segera di jemur agar tidak mengalami proses 
respirasi yang lama sehingga mencegah gabah untuk tumbuh atau berkecambah. 
Sistem pengeringan yang digunakan juga menjadi faktor penting dalam peningkatan 
mutu beras yang dihasilkan. Penggunaan teknologi pengeringan buatan dapat membantu 
meningkatkan mutu dan rendemen beras giling jika dibandingkan dengan penjemuran secara 
alami terutama disaat musim penghujan. Rendemen dan mutu beras hasil giling gabah akan 
rendah jika mutu gabah rendah. Rendemen dan mutu beras tersebut juga sangat dipengaruhi 
oleh jenis penggilingan, kondisi rangkaian unit, cara kerja dan umur pakai.  
Penggilingan padi merupakan kegiatan terakhir dari seluruh tahapan budidaya padi. 
Dalam tahapan pasca panen, proses yang satu ini sangat menentukan mutu pada proses 
berikutnya. Mutu giling beras merupakan persyaratan utama dalam penetapan mutu gabah. 
Keberhasilan dalam usaha penggilingan padi sangat ditentukan oleh tingginya rendemen beras 
giling dan mutu beras yang dihasilkan. 
Padi Gogo aromatik varietas Inpago Unsoed 1 merupakan salah satu varietas padi yang 
baru diuji coba ditanam di Kabupatenn Merauke, untuk itu penulis ingin mengetahui  mutu 
hasil gabah dan beras dari Padi Gogo aromatik varietas Inpago Unsoed 1 dengan pemupukan 
semi organik. Diharapkan dari hasil penelitian ini akan diperoleh informasi tentang mutu hasil 
gabah dan beras giling dari varietas padi ini sehingga dapat digunakan untuk menilai potensi 
pengembangan padi tersebut di Kabupaten Merauke. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas mutu gabah dan beras dari 
padi varietas Inpago Unsoed I yang ditanam di Kabupaten Merauke.  
 
Metodologi Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian lapangan dilakukan selama empat bulan di Kampung Semangga 2 Distrik 
Semangga dan analisis mutu gabah dan beras giling dilakukan di Laboratorium Jurusan 
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Musamus Merauke. 
 
Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pinset, neraca analitik, 
timbangan kasar, RMU, kaca pembesar, tampah dan alat tulis menulis. 
 
Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ; gabah varietas Inpago 
Unsoed 1 dan beras varietas Inpago Unsoed 1. 
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Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian berisi rancangan atau pengambilan sampel dalam percobaan, 
sumber data, cara pengamatan, peubah yang diamati, desain penelitian, dan teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian. Prosedur penelitian ini dilakukan dua tahap. Tahap pertama 
mengadakan observasi langsung atau survai ke daerah tempat penelitian untuk menanam jenis 
varietas padi yang telah di pilih. Jenis varietas yang akan diteliti adalah jenis padi Inpago 
Unsoed 1. Tahap kedua adalah melakukan analisis sifat fisik dan mutu gabah serta beras yang 
dilakukan di tempat penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik 
fisik mutu hasil dari gabah dan beras. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengujian terhadap gabah varietas Inpago Unsoed 1 dari pertanaman petani di 
lahan sawah, lokasi Kampung Semangga 2, Kabupaten Merauke dapat dilihat pada Tabel 4. 
Teknik budidaya varietas padi Inpago Unsoed 1 yang dilakukannya yaitu dengan cara 
persemaian selama 21 hari, penanaman, pemeliharaan sampai dengan pemanenan selama 94 
hari. Pupuk dasar yang digunakan yaitu Petroganik dengan sistem semi organik. 
 
Analisis Mutu Fisik Gabah 
Analisa ini dapat digunakan untuk standardisasi mutu gabah varietas inpago Unsoed 1 
yang merupakan bagian dari penanganan pascapanen. Karakteristik mutu dari gabah ini juga 
dapat berguna untuk identifikasi lainnya.Hasil analisis gabah varietas Inpago Unsoed 1 dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Mutu Gabah Inpago Unsoed 1 
Ulangan 
    Parameter Mutu Gabah     
Kadar Air (%) Densitas 
Bobot 
1000 butir 
Gabah 
hampa 
Butir 
kuning/ 
rusak 
Butir Hijau/ 
mengapur 
Panen Giling (g/ml) (g) (%) (%) (%) 
Ulangan 1 22 14 0,57 27,94 2,35 2,12 1,11 
Ulangan 2 22 12,5 0,57 27,62 2,25 2,01 1,01 
Ulangan 3 24 13,5 0,57 27,33 2,32 2,05 1,04 
Rata-rata 22,67 13,33 0,57 27,63 2,31 2,06 1,05 
Sumber : data primer, 2014 
 
Berdasarkan SNI mengenai standar mutu gabah, kualitas gabah diklasifikasikan menjadi 
3 kelas mutu, yaitu mutu I, mutu II, dan mutu III. Perhitungan kadar air gabah giling 
dilakukan sebanyak 3 kali ulangan sehingga di peroleh rata-rata 13,33%. Kadar air gabah 
merupakan rasio antara bobot air dalam sampel dengan bobot awal sampel. 
Densitas untuk masing – masing bijian berbeda. Densitas ini sangat bermanfaat untuk 
penentuan fasilitas, kapasitas gudang penyimpanan gabah dan beras, dan indikator kemurnian 
gabah dan beras tersebut, sekaligus untuk membedakan gabah varietas yang satu dengan 
gabah varietas lainnya. Berdasarkan pengukuran, diperoleh densitas varietas Inpago Unsoed 1 
sebesar 0,57 g/ml. 
Bobot rata-rata 1000 butir 27,63 g. Bobot 1000 butir merupakan berat nisbah dari 1000 
butir benih. Salah satu aplikasi penggunaan bobot 1000 butir adalah untuk menentukan 
kebutuhan benih dalam satu hektar. Bobot gabah yang berkurang atau tidak sesuai dengan 
bobot yang diharapkan dapat disebabkan karena kondisi setelah pembungaan yang tidak 
menguntungkan, misalnya karena kurangnya unsur-unsur hara yangtersedia. 
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Pembersihan gabah dari kotoran dan gabah hampa perlu dilakukan agar memenuhi 
persyaratan standar mutu gabah yang telah ditetapkan. Butir hampa dan kotoran yang terdapat 
pada gabah varietas Inpago Unsoed 1 ini adalah sebesar 2,30 %. Menurut Damardjati (1977), 
pemanenan yang dilakukan pada kematangan yang tidak tepat akan menghasilkan penurunan 
mutu giling dan rendemen beras. Berdasarkan kejadian di lapangan, padi Inpago Unsoed 1 ini 
di panen kurang dari masa waktu panennya dan juga adanya serangga seperti walangsangit, 
keong dan juga burung. Hewan tersebut diperkirakan menjadi penyebab meningkatnya jumlah 
gabah hampa karena menyerang butiran-butiran gabah, sehingga gabah menjadi kopong. 
Persentase butir kuning/butir rusak yaitu 2,05 %. Berdasarkan persentase butir hijau/kapur, 
jenis gabah ini sudah memenuhi persyaratan SNI standar mutu gabah yaitu maksimal 1% 
gabah hijau/kapur.Butir hijau/kapur mudah rusak oleh serangan hama sehingga daya 
simpannya menjadi rendah. 
 
Analisis Mutu Giling Padi (Miling Quality) 
Sebelum penentuan mutu giling masing-masing beras dilakukan pembagian dan 
penimbangan beras sesuai dengan parameter/komponen mutu giling beras dan dilanjutkan 
dengan penentuan persentase berat masing-masing komponen. Hasil penentuan presentase 
berat komponen mutu giling beras dibandingkan dengan persyaratan mutu giling beras 
berdasarkan SNI. Kadar air beras giling sangat dipengaruhi oleh kadar air gabah kering. 
Gabah yang sudah mencapai kadar air yang diinginkan ini selanjutnya digiling hingga 
dihasilkan beras giling. Mutu gabah saat digiling terutama ditentukan oleh kadar air gabah. 
Dengan demikian, tinggi rendahnya kadar air dalam gabah saat digiling akan mempengaruhi 
mutu beras yang dihasilkan. Selanjutnya mutu beras akan menentukan nilai jual kepada 
konsumen. 
Rendemen beras giling adalah salah satu faktor penting dalam mempertimbangkan mutu 
beras giling. Semakin tinggi rendemen beras giling maka varietas tersebut semakin memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi. Hasil analisis pengaruh kadar air gabah terhadap rendemen dan 
mutu beras giling ditampilkan pada Tabel 2. 
Beras giling dengan kadar beras kepala yang tinggi lebih disukai konsumen daripada 
yang rendah. Beras kepala adalah persentase butir utuh dan butir patah besar, sedang butir 
patah besar adalah beras pecah dengan ukuran beras panjang sama atau lebih besar dari 6/10 
tetapi kurang dari 10/10 beras utuh. Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa 
persentase beras kepala beras giling berkisar antara 72,51-74,55 %. 
Butir patah adalah beras pecah dengan ukuran panjang lebih kecil dari 6/10 tetapi lebih 
besar dari 2/10 beras utuh. Persentase butir patah beras giling berkisar antara 13,78 -14,07%, 
seperti terlihat pada Tabel 2. Butir menir adalah beras pecah berukuran sama atau kurang dari 
2/10 ukuran beras utuh. Untuk persentase butir menir berkisar antara 11,81 -13,20%.  
 
Tabel 2. Parameter Mutu Beras Inpago Unsoed 1 
Ulangan 
Parameter Mutu Beras 
Rendemen  
beras Giling 
(20kg) (%) 
Butir 
kepala 
(%) 
Butir 
patah 
(%) 
Butir 
menir 
(%) 
Butir 
kuning 
rusak (%) 
Butir 
kapur 
(%) 
Butir 
gabah/100 g 
Ulangan 1 51,3 74,55 14,07 11,51 1,25 1,02 2 
Ulangan 2 51,15 73,42 13,91 12,3 1,35 0,89 3 
Ulangan 3 51,25 72,51 13,78 13,2 0,75 1,15 1 
  51,23 73,49 13,92 12,34 1,12 1,02 2 
Sumber : Data primer, 2014 
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Menurut Wijaya (2009), mutu beras ditentukan oleh mutu gabah sewaktu digiling, 
derajat sosoh dan kondisi penggilingan serta sifat varietas, sedangkan mutu gabah kering 
ditentukan mutu gabah kering panen serta proses pengeringan dan penyimpanan. 
Pengeringan merupakan salah satu tahap kegiatan dalam penanganan pasca panen padi yang 
sangat menentukan mutu beras.  
Keterlambatan atau proses pengeringan yang tidak sempurna dari gabah hasil panen 
akan menyebabkan turunnya mutu beras giling yang ditunjukkan oleh tingginya butir pecah, 
butir kuning, butir rusak serta turunnya rendemen. Selanjutnya Soemardi (1982), dalam 
Wijaya (2009), menyatakan bahwa pengeringan gabah dengan penjemuran matahari 
menyebabkan kadar beras pecah dibandingkan penjemuran dengan mesin pengering. Faktor 
lain yang menyebabkan butir patah dan menir tinggi diduga adalah karena gabah kering ini 
baru lepas panen (gabah baru). 
Butir kuning adalah butir utuh dan atau patah yang sebagian atau keseluruhan bijinya 
berwarna kuning. Penyebab utama warna kuning dari biji tersebut adalah adanya peragian, 
pembusukan, atau pertumbuhan jamur karena kurang sempurnanya proses pengeringan 
gabah setelah panen. Berdasarkan data pada Tabel 2,butir kuning dari beras Inpago Unsoed 1 
ini adalah sebesar 0,75-1,25%.  
Menurut Allidawati dan Kustianto (1989), pengapuran pada beras ini akan hilang 
sewaktu dimasak dan tidak akan mempengaruhi rasa dan kepulenan nasi serta nilai gizinya. 
Pengapuran dalam endosperma ini selain diatur oleh faktor genetikjuga dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lingkungan seperti infeksi oleh penyakit blas leher dan temperatur udara pada 
fase pengisian butir. Persentase butir berkapur dari beras Inpago Unsoed 1 ini sebesar 10,89-
1,15 %.  
Butir berkapur dapat berasal dari biji yang masih muda atau karena pertumbuhan yang 
kurang sempurna. Butir berkapur ini juga dapat disebabkan karena adanya faktor genetik 
(Damardjati dan Purwani, 1991). Butir asing (benda asing) tidak ditemukan pada beras hasil 
penggilingan, sedang butir gabah ditemukan dengan contoh sampel 100 gr beras sebanyak ± 
2 gabah. 
 
Kesimpulan 
 
Mutu gabah varietas Inpago Unsoed 1 memiliki kadar air giling 13,33% dengan densitas 
gabah 0,57g/ml. Bobot 1000 butir gabah Inpago Unsoed 1 yaitu 27,63g. Butiran hampa dan 
kotoran yang terdapat pada gabah Inpago Unsoed 1 adalah sebesar 2,3%. Persentase butir 
kuning/rusak gabah ini sebesar 2,05%, sedangkan butir hijau/kapur yang didapat yaitu 1%. 
Mutu beras varietas Inpago Unsoed 1 memiliki persentase butir kepala yaitu 73,49%, butir 
patahnya sebesar 13,92%, dan persentase butir menir 12,34%. Mutu giling beras varietas 
Inpago Unsoed 1 ini termasuk masih rendah. Rendahnya mutu beras ini disebabkan karena 
persentase beras kepala rendah, sedangkan persentase butir patah dan butir menir tinggi. 
Rendemen beras gilingnya sebesar 51,23%. 
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